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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan merupakan sumber nutrisi utama bagi hewan ruminansia. Pasokan 

hijauan saat ini sangat bergantung pada pola musiman yang ditetapkan oleh alam, 

dengan terbatasnya ketersediaan pakan saat kemarau dan produksi hijauan pada 

musim hujan. Penggunaan sumber pakan inkonvensional yang berasal dari pakan 

ternak rawa adalah cara yang dapat dilakukan untuk memasok hijauan bagi ternak 

ruminansia. Rumput rawa yang dikenal dengan nama rumput kumpai tembaga 

(Hymenachnen acutigluma) memiliki kualitas yang tinggi dan mampu digunakan 

sebagai hijauan pakan ternak. 

 Hymenachnen acutigluma merupakan salah satu hijauan yang dapat 

ditemukan di lahan basah; mudah diperoleh dan memiliki kandungan nutrisi yang 

tinggi sehingga cocok digunakan sebagai pakan ternak. Hasil penelitian Muhakka 

et al. (2020) yang menjelaskan komposisi protein rumput kumpai tembaga 

menunjukkan hal tersebut. Minyak mentah adalah 10,96%, lignin sebesar 30,37%; 

NDF sebesar 64,72%, ADF sebesar 46,38% dan serat kasar sebesar 23,73%. 

Namun, karena vegetasi rawa sangat musiman, persediaan hijauan rawa terbatas. 

Oleh karena itu, harus dicari alternatif lain digunakan pada saat kekurangan 

hijauan saat musim panas. Pemanfaatan silase untuk mengawetkan pakan 

merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan. 

Silase merupakan upaya memanfaatkan proses fermentasi dan kondisi 

anaerobik untuk mengawetkan hijauan segar (Kondo et al., 2016). Meningkatkan 

kapasitas penyimpanan hijauan untuk memperpanjang umur manfaatnya, terutama 

pada musim kemarau, merupakan tujuan utama produksi silase (Sadarman et al., 

2020). Rostini (2014), silase berbahan pakan ternak rawa mempunyai kandungan 

gizi yang baik, dengan nilai protein kasar sebesar 14,02246%, serat kasar sebesar 

13,89%, kecernaan bahan kering sebesar 59,23-63,21%, dan bahan organik. 

kecernaan bahan sebesar 56,25-62,32%. Selain itu, menurut Riswandi (2014), 

rumput rawa yang diberi perlakuan silase, seperti rumput kumpai, memiliki daya 

cerna yang lebih tinggi dibandingkan rumput segar. 
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Rumput Kumpai mempunyai kandungan serat kasar yang tinggi; menurut 

penelitian Risanti (2008), mengandung serat kasar antara 27,85 hingga 34,59%. 

Rumput kumpai tembaga sulit dicerna karena mengandung lignin dan serat kasar 

dalam jumlah besar, menurut penelitian Riswandi et al. (2017). Oleh karena itu, 

untuk memaksimalkan potensi nutrisi rumput kumpai tembaga pada saat 

pembuatan silase harus dicampur dengan pakan ternak berkualitas tinggi 

kemudian diolah. Karena kandungan protein indigofera, sejenis tanaman kacang-

kacangan, yang relatif tinggi, hijauan ini memiliki nilai gizi yang tinggi dan 

mudah didapat. Banyak spesies Indigofera sp yang mempunyai kandungan protein 

kasar sangat tinggi, berkisar antara 22-28%, lemak kasar atau ekstrak eter (EE) 

sebesar 3,70%, dan serat kasar 14,96% (Santi, 2018). Menurut Riswandi (2014) 

menemukan bahwa penambahan kacang-kacangan dapat meningkatkan kualitas 

silase kumpai tembaga dengan menyediakan karbohidrat larut dan protein yang 

diperlukan untuk perkembangan bakteri asam laktat. 

Berdasarkan dari uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai kandungan protein kasar, serat kasar dan lemak kasar pada silase 

rumput kumpai tembaga yang dikombinasikan dengan daun indigofera. 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

daun indigofera pada silase rumput kumpai tembaga terhadap kandungan protein 

kasar, serat kasar dan lemak kasar. 

1.3.Hipotesa Penelitian 

Diduga penggunaan daun indigofera dapat meningkatkan kandungan nilai 

nutrisi pada silase rumput kumpai tembaga 
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